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Abstract: 

The phenomenon of low digital financial literacy presents a critical challenge in promoting inclusive 

financial access across all societal levels. The increasing prevalence of mental health issues among 

young adults, particularly university students, also reflects the psychological pressure stemming from 

financial instability. This study employs a quantitative approach using a survey method, with data 

collected from 176 purposively selected respondents. Data were analyzed using simple linear 

regression, preceded by classical assumption tests including normality, linearity, multicollinearity, 

and heteroscedasticity. The findings reveal that digital financial literacy has a positive effect on 

financial anxiety, supported by a significance value of 0.000 (p < 0.05) and a positive regression 

coefficient (thus rejecting H1). The regression model is statistically valid and meets the required 

assumptions. Although digital financial literacy explains only 10.3% of the variance in financial 

anxiety, this result still highlights the importance of enhancing digital financial capabilities within 

society. The study reinforces the urgency of transforming accounting education to become more 

contextual, practical, and responsive to contemporary challenges—particularly those involving 

digital transformation and student mental well-being as crucial components of future productive 

generations. 

Keyword: financial digitalization, financial literacy, behavioral of accounting, financial anxiety, 

mental health. 

 

Abstrak 

Fenomena rendahnya literasi keuangan digital menjadi tantangan dalam mendorong inklusi keuangan 

yang merata. Maraknya isu kesehatan mental di kalangan generasi muda, termasuk mahasiswa, juga 

turut mencerminkan tekanan psikologis akibat ketidakstabilan finansial. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner kepada 176 responden yang dipilih 

secara purposive. Analisis data dilakukan dengan regresi linear sederhana, serta diuji asumsi klasik 

seperti normalitas, linearitas, linearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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digital financial literacy berpengaruh positif terhadap financial anxiety, dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien regresi positif (H1 ditolak). Model regresi yang 

digunakan juga terbukti valid dan memenuhi syarat statistik. Meskipun kontribusi digital financial 

literacy terhadap variasi kecemasan keuangan hanya sebesar 10,3%, hasil ini tetap menunjukkan 

pentingnya peningkatan kapasitas literasi keuangan digital di kalangan masyarakat. Hasil penelitian 

ini memperkuat urgensi transformasi pembelajaran akuntansi agar lebih kontekstual, aplikatif, dan 

responsif terhadap tantangan zaman, termasuk dinamika digitalisasi dan kesejahteraan mental 

mahasiswa sebagai generasi produktif masa depan. 

Kata kunci: digitalisasi keuangan, literasi keuangan, akuntansi keperilakuan, kecemasan 

finansial, kesehatan mental. 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam sektor keuangan telah membawa perubahan 

paradigma dalam cara individu mengakses, mengelola, dan memproses informasi keuangan(Abbas 

& Najam, 2024; da Costa & Seabra, 2021; Malik et al., 2022; Mantovani Ribeiro et al., 2021; 

Mekinjić et al., 2020; Sharon, Firman, et al., 2024; Sharon, Jafar, et al., 2025; Sharon St Salmah et 

al., 2025). Dalam lanskap era ekonomi digital, keahlian mengelola keuangan tidak lagi cukup hanya 

mengandalkan pemahaman konvensional, melainkan harus ditunjang oleh literasi keuangan digital 

atau digital financial literacy (DFL) (Almeida & Costa, 2023; Angreyani et al., 2023; Artavanis & 

Karra, 2020; Khalisharani et al., 2022;; Muhammad Raihan Aulia Firdausi & Rahmatina Awaliah 

Kasri, 2022; Reznik et al., 2023; Rosyadah et al., 2022; Sahabuddin & Hadianto, 2023). DFL 

mencakup kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi guna mengambil keputusan 

keuangan secara tepat, termasuk penggunaan aplikasi keuangan, mobile banking, instrumen investasi 

digital, hingga perlindungan terhadap penipuan daring. Di sisi lain, meskipun akses terhadap 

teknologi keuangan semakin luas, banyak individu—termasuk mahasiswa—mengalami kesulitan 

dalam mengelola tekanan financial. Fenomena meningkatnya financial anxiety atau kecemasan 

keuangan, yaitu perasaan cemas, stres, dan ketidakpastian terkait kondisi ekonomi pribadi, mulai 

menjadi perhatian serius di kalangan generasi muda(James et al., 2023; Leung et al., 2022; Zakar et 

al., 2021b, 2021a). Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif sangat rentan terhadap kondisi ini 

karena keterbatasan pendapatan, beban biaya pendidikan, dan ketidaksiapan dalam menghadapi 

tantangan keuangan di era digital(Fitri Fadilah Widyaputri & Edy Yusuf Agung Gunanto, 2023; James 

et al., 2023; Zakar et al., 2021b, 2021a). 

Dalam ranah akademik, berbagai studi telah mengaitkan literasi keuangan dengan tingkat 

kesejahteraan financial dan kestabilan psikologis individu. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

rendahnya literasi keuangan berkorelasi dengan keputusan keuangan yang buruk dan tingkat stres 

yang tinggi (Almeida & Costa, 2023; Artavanis & Karra, 2020; Sahabuddin & Hadianto, 

2023).Ghazwani et al., (2022); Hamididin & El Keshky, (2023); Kharel et al., (2024); Larbi et al., 

(2022) menambahkan bahwa pemahaman terhadap konsep keuangan dasar dapat menurunkan risiko 

kecemasan keuangan. Namun, perlu dicermati bahwa konteks digitalisasi telah mengubah bentuk dan 

ruang interaksi manusia dengan sistem keuangan (Yang et al., 2023). Di sinilah celah penelitian 
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muncul, karena keterkaitan antara digital financial literacy dan financial anxiety masih belum banyak 

digali, khususnya pada populasi mahasiswa di negara berkembang. Terlebih lagi, belum banyak 

penelitian yang mengkaji fenomena ini melalui pendekatan akuntansi, padahal literasi keuangan 

digital sejatinya berkaitan erat dengan pemahaman informasi keuangan yang terstruktur, sistematis, 

dan dapat dijustifikasi, sebagaimana yang diajarkan dalam ilmu akuntansi (Larasati et al., 2023; 

Mustika Kusuma Basir et al., 2025; Rismawati et al., 2024; Sharon, Firman, et al., 2024; Sharon, 

Jafar, et al., 2025; Sharon, Monalisa, et al., 2025; Sharon, Muchtar, et al., 2024; Sharon, R.A. 

Widyanti Diah Lestari, et al., 2025; Sharon St Salmah et al., 2025). 

Dari perspektif akuntansi, digital financial literacy tidak hanya sekadar keterampilan teknis 

mengoperasikan aplikasi keuangan, tetapi juga mencerminkan kapabilitas individu dalam memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi keuangan berbasis digital secara akuntabel (Almeida & 

Costa, 2023; Bogojevic Arsic, 2021; Risman et al., 2021; Yang et al., 2023). Dalam kerangka sistem 

informasi akuntansi, data keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi keuangan digital berfungsi sebagai 

masukan untuk proses pengambilan keputusan (Mustika Kusuma Basir et al., 2025; Sharon, Firman, 

et al., 2024; Sharon, Jafar, et al., 2025; Sharon, Muchtar, et al., 2024; Sharon, R.A. Widyanti Diah 

Lestari, et al., 2025; Sharon St Salmah et al., 2025). Mahasiswa yang memiliki tingkat DFL yang 

tinggi cenderung mampu menerapkan prinsip dasar akuntansi dalam kehidupan pribadi: mencatat 

pemasukan dan pengeluaran, menyusun anggaran, memonitor arus kas, serta melakukan evaluasi 

keuangan secara berkala. Aktivitas-aktivitas ini sejatinya merupakan bentuk penerapan self-

accounting yang dapat menurunkan ketidakpastian serta memberikan rasa kendali atas kondisi 

keuangan pribadi, sehingga menekan tingkat financial anxiety. Maka, dapat diasumsikan bahwa 

semakin tinggi literasi keuangan digital yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah pula kecemasan 

yang dirasakan terhadap kondisi financial mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh langsung digital 

financial literacy terhadap financial anxiety pada mahasiswa. Tujuan ini dilandasi oleh kebutuhan 

untuk mengevaluasi seberapa efektif DFL dapat berperan sebagai alat mitigasi psikologis terhadap 

tekanan keuangan dalam populasi muda akademik. Penelitian ini menjadi penting karena belum 

banyak yang menghubungkan literasi keuangan digital dengan psikologi keuangan dari sudut 

pandang akuntansi, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi. Dari sisi kontribusi teoretis, studi ini 

memperkaya literatur akuntansi dengan menempatkan akuntansi sebagai alat bantu untuk memahami 

dinamika perilaku keuangan individu (behavioral accounting), sekaligus mendukung upaya integrasi 

pembelajaran akuntansi dengan kompetensi literasi digital yang relevan di era industri 4.0. Sementara 

dari aspek praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh institusi pendidikan untuk merancang 

intervensi literasi keuangan berbasis digital yang dapat mengurangi kecemasan financial mahasiswa 

secara lebih efektif. 

Pemilihan mahasiswa sebagai responden bukan semata karena kemudahan akses, tetapi juga karena 

karakteristik mereka yang relevan secara teoritis dan empiris dengan isu penelitian ini. Mahasiswa 

berada pada masa transisi dari ketergantungan keuangan terhadap orang tua menuju kemandirian 

finansial. Mereka mulai dihadapkan pada keputusan keuangan yang kompleks, namun seringkali 

belum memiliki kecakapan yang memadai untuk membuat keputusan tersebut secara rasional dan 
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terstruktur. Selain itu, mahasiswa merupakan kelompok yang tumbuh dalam lingkungan digital, 

sehingga kemampuan DFL sangat krusial untuk membentuk perilaku keuangan yang sehat. Namun, 

justru karena terlalu percaya pada kemudahan teknologi, tidak sedikit dari mereka yang terjebak 

dalam jebakan kredit konsumtif digital atau investasi berisiko tanpa analisis. Di sinilah dibutuhkan 

pendekatan akuntansi yang tidak hanya teknikal, tetapi juga edukatif dan preventif dalam 

mengembangkan kesadaran financial mahasiswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membangun argumen teoritis dan empiris bahwa digital financial 

literacy merupakan determinan penting dalam menurunkan tingkat kecemasan financial mahasiswa 

di era digital (Gignac et al., 2023; J. M. Lee et al., 2023; Y. G. Lee et al., 2023; Perry et al., 2024; 

Storozuk & Maloney, 2023). Penelitian dimulai dengan identifikasi fenomena kecemasan keuangan 

mahasiswa dan keterbatasan literatur yang relevan, kemudian diikuti dengan pengembangan kerangka 

konseptual yang mengacu pada sistem informasi akuntansi dan akuntansi perilaku. Data penelitian 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa dan dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

linier sederhana untuk menguji pengaruh langsung DFL terhadap FA. Temuan yang dihasilkan 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis kepada institusi pendidikan tinggi dan 

pemangku kebijakan untuk meningkatkan kompetensi financial digital mahasiswa, sekaligus 

menjadikan ilmu akuntansi lebih kontekstual, aplikatif, dan responsif terhadap perubahan zaman. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Cognivite Load Theory (CLT) 

Cognitive Load Theory (CLT) yang dikembangkan oleh John Sweller pada tahun 1988 merupakan 

teori kognitif yang menjelaskan bahwa kapasitas kerja otak manusia, khususnya dalam memproses 

informasi di memori jangka pendek (working memory), bersifat terbatas. Ketika seseorang menerima 

informasi yang terlalu kompleks atau terlalu banyak secara bersamaan, maka akan terjadi cognitive 

overload, yaitu kondisi ketika beban kognitif melebihi kapasitas pemrosesan otak, yang pada 

akhirnya berdampak negatif terhadap pemahaman, pengambilan keputusan, dan kestabilan 

emosional. Dalam konteks penelitian ini, teori ini sangat relevan untuk menjelaskan hubungan antara 

Digital Financial Literacy (DFL) dan Financial Anxiety (FA) pada mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki literasi keuangan digital yang rendah berpotensi mengalami kesulitan dalam memahami, 

memilah, dan mengelola informasi keuangan berbasis digital, seperti penggunaan mobile banking, 

dompet digital, serta layanan investasi dan pinjaman online. Ketidakmampuan ini menyebabkan 

meningkatnya beban kognitif (intrinsic dan extraneous load), yang kemudian memicu tekanan 

emosional berupa kecemasan finansial. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi keuangan digital yang 

baik akan lebih mampu memproses informasi secara efisien, mengelola sumber daya keuangan 

dengan percaya diri, dan mereduksi beban kognitif yang berlebihan, sehingga tingkat kecemasan 

finansial dapat ditekan secara signifikan. 

 

Digital Financial Literacy (DFL) 

Digital Financial Literacy (DFL) didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengakses, 

memahami, dan menggunakan informasi keuangan melalui teknologi digital secara efektif dalam 

membuat keputusan keuangan yang bijak. Literasi ini melampaui pemahaman keuangan dasar dengan 

mencakup kemampuan menggunakan aplikasi keuangan digital, mengenali risiko siber, serta 

memahami instrumen keuangan berbasis teknologi (Agostino et al., 2022). 
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digital financial literacy (DFL) memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tantangan keuangan modern 

(Tshuma et al., 2023). Dan di beberapa penelitian lainnya menemukan bahwa DFL yang rendah 

mengakibatkan risiko keuangan yang rentan bagi kelompok usia muda (Dr. Ruth Goodwin-Groen, 

2016; Jing, 2023; Li et al., 2022; Risman et al., 2021).  

 

Financial Anxiety (FA) 

Financial Anxiety (FA) dipahami sebagai bentuk stres atau kecemasan yang muncul akibat tekanan 

terhadap kondisi keuangan, termasuk ketidakpastian pendapatan, pengelolaan utang, dan 

ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar. Kecemasan ini tidak hanya berdampak pada 

keputusan financial, tetapi juga pada kondisi psikologis dan produktivitas seseorang (Ghazwani et al., 

2022; Hamididin & El Keshky, 2023). Dampak FA dalam penelitian sebelumnya bukan hanya 

menimbulkan fenomena psikologis, tetapi juga berdampak secara langsung pada perekonomian 

seseorang (Chidiogo Uzoamaka Akpuokwe et al., 2024). Selain itu, ditemukan juga bahwa 

penggunaan teknologi financial yang tidak seimbang dengan literasi yang dimiliki seseorang akan 

mengakibatkan ketidakmampuan pengelolaan utang konsumtif terutama pada generasi 

muda(Almeida & Costa, 2023; Artavanis & Karra, 2020). Namun disisi lain, pemahaman yang baik 

terkait dengan digital financial literacy akan menimbulkan rasa cemas yang berlebihan ke 

penggunanya (Storozuk & Maloney, 2023).  

Dengan kajian literatur tersebut diatas peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Digital financial literacy berpengaruh positif terhadap financial anxiety. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan deskriptif dan 

menggunakan SPSS 26 untuk uji hipotesis. Pemilihan metode ini dilakukan karena kemampuannya 

dalam menganalisis hubungan antar konstruk laten. Penelitian dilakukan secara daring melalui 

penyebaran kuesioner online kepada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 

Pengumpulan data berlangsung selama periode Maret 2025 hingga April 2025. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang menggunakan aplikasi financial digital seperti mobile 

banking, QRIS, aplikasi investasi dan sejenisnya. Kriteria inklusi responden meliputi: (1) mahasiswa 

aktif S1 (2) telah menggunakan aplikasi financial minimal selama tiga bulan terakhir, dan (3) bersedia 

mengisi kuesioner secara lengkap. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling dengan pedoman minimal 5 kali 

jumlah indikator terbanyak dalam satu konstruk (Hair & Alamer, 2022). Karena konstruk digital 

H1 (-) 

Gambar 1: Model Penelitian 

Digital Financial Literacy 

(DFL)  
Financial Anxiety (FA)  
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financial literacy dan financial anxiety dengan jumlah masing-masing 11 dan 12 (Shapiro, 2012; 

Zaimovic et al., 2024)maka jumlah minimum sampel adalah 115 responden. Namun, dalam penelitian 

ini berhasil dikumpulkan data dari 176 responden yang valid dan dapat dianalisis. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner dengan skala likert 1–5 yang terdiri atas dua konstruk utama, yaitu digital 

financial literacy dan financial anxiety. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan beberapa uji diantaranya uji deksriptif, uji validitas, uji realibilitas, uji 

normalitas, uji linearitas, uji Spearman Rho, uji ANOVA. 

  

 

Tabel 1. Deskriptif Responden 

Variabel Mean SD Min Max 

Digital Financial Literacy 41.67 8.05 16 55 

Financial Anxiety 38.81 10.77 18 60 

 

Berdasarkan hasil deskriptif, mahasiswa sebagai responden dalam penelitian ini menunjukkan rata-

rata skor literasi keuangan digital sebesar 41,67 dengan sebaran nilai yang tidak terlalu besar (SD = 

8,05), menandakan bahwa sebagian besar dari mereka memiliki pemahaman yang cukup baik dalam 

menggunakan teknologi untuk mengelola keuangan. Di sisi lain, rata-rata skor kecemasan financial 

tercatat sebesar 38,81 dengan standar deviasi yang lebih tinggi, yaitu 10,77, mencerminkan adanya 

perbedaan pengalaman atau tekanan keuangan yang dirasakan antarindividu. Rentang skor yang 

cukup lebar pada kedua variabel—terutama pada kecemasan financial—memberikan indikasi awal 

bahwa tingkat literasi digital keuangan yang berbeda-beda mungkin berkontribusi terhadap 

munculnya tekanan atau kekhawatiran dalam mengelola keuangan pribadi di kalangan mahasiswa. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Validitas dan Realibilitas 
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Variabel Indikator/Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Validitas 
 
Cronbach’s 

Alpha (Total) 

Keterangan 

Reliabilitas 

DFL DFL1 0.673 Valid  0.912 Reliabel 

 DFL2 0.756 Valid    

 DFL3 0.676 Valid    

 DFL4 0.645 Valid    

 DFL5 0.675 Valid    

 DFL6 0.706 Valid    

 DFL7 0.754 Valid    

 DFL8 0.816 Valid    

 DFL9 0.753 Valid    

 DFL10 0.871 Valid    

 DFL11 0.755 Valid    

FAx FA1 0.581 Valid  0.912 Reliabel 

 FA2 0.693 Valid    

 FA3 0.729 Valid    

 FA4 0.767 Valid    

 FA5 0.729 Valid    

 FA6 0.767 Valid    

 FA7 0.729 Valid    

 FA8 0.580 Valid    

 FA9 0.638 Valid    

 FA10 0.767 Valid    

 

Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat bahwa Corrected Item-Total Correlation berada diatas ambang 

batas 0.30 dan Cronbach’s Alpha kedua variabel tersebut adalah 0.912. Artinya, seluruh indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel Digital Financial Literacy dan Financial Anxiety memenuhi 
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ambang batas yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian ini memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan layak digunakan dalam analisis 

lebih lanjut karena mampu mengukur konstruk secara konsisten dan akurat.  

 Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Uji Statistik Exact Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Kolmogorov-Smirnov Test 0.069 0.362 Data berdistribusi normal 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov terhadap studentized deleted residual menunjukkan nilai Exact Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,362, yang lebih besar dari ambang signifikansi α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

data terdistribusi secara normal.  

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Independen F-Statistik Signifikansi (sig.) Kesimpulan 

DFL 1.294 0.161 Linear (sig> 0.05) 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.161 untuk hubungan antara variabel 

independen digital fnancial literacy (DFL) dan variabel dependen. Karena nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara DFL dan variabel dependen 

bersifat linear dan tidak terdapat penyimpanan asumsi linearitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rho 

Variabel 
Koefisien 

Korelasi 
Sig. (2-tailed)       Kesimpulan 

DFL vs Unstandardized Residual 0.046 0.548 
Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel 5 hasil Spearman Rho di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.046 

dengan signifikansi 0.548 (p > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel digital financial literacy dengan residual dari model regresi. Dengan 

demikian, asumsi non-heterokedastisitas terpenuhi. 

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi 

R Square Adjust R Square Std.Error of the Estimate 

0.103 0.098 10.231 
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Berdasarkan tabel 6 diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan penjelasan 

mengenai variabel dependen sebanyak 10.3% yang dapat dilihat dari R Square , dimana sisa 

89.769% berasal dari variabel yang ada di luar penelitian ini.  

 Pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui melalui 

pegujian hipotesis (t). Syarat untuk lolos uji t ini adalah nilai signifikansi < 0.50. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 7 berikut ini: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (t): 

 

Variabel Coefficient std error t-Statistic Sig. Keterangan 

Konstanta 4.078    

DFL 0.96 4.482 0.000 H1 ditolak 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas tingkat signifikansi untuk variabel X1 dalam hal ini adalah digital financial 

literacy sebesar 0.000 yang artinya bahwa semakin tinggi digital financial literacy mahasiswa maka 

semakin tinggi juga financial anxiety yang mereka alami. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Fitri Fadilah Widyaputri & Edy Yusuf Agung Gunanto, 2023; James et al., 2023; 

Leung et al., 2022; Zakar et al., 2021b, 2021a). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan digital yang dimiliki oleh mahasiswa, justru dapat berbanding lurus 

dengan meningkatnya kecemasan finansial yang mereka rasakan. Kondisi ini dapat dipahami 

mengingat mayoritas mahasiswa belum memiliki pendapatan tetap dan memiliki keterbatasan dalam 

hal sumber daya finansial. Ketika mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai aspek-

aspek keuangan digital—termasuk kemampuan mengakses informasi, menganalisis risiko, dan 

memproyeksikan kondisi finansial—mereka justru semakin sadar akan ketimpangan antara 

kebutuhan ekonomi mereka dan kemampuan finansial yang tersedia. Melalui pengetahuan akuntansi 

yang mereka peroleh di bangku kuliah, mahasiswa dapat menginterpretasikan data keuangan secara 

lebih sistematis, namun hal ini berpotensi meningkatkan tekanan psikologis ketika mereka menyadari 

adanya defisit dalam perencanaan dan realisasi keuangan pribadi. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

literasi keuangan digital (Digital Financial Literacy/DFL) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen yang diteliti, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada uji 

regresi dan uji t yang berada di bawah ambang batas 0,05. Meskipun nilai koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa kontribusi DFL terhadap variabel dependen masih relatif terbatas, temuan ini 

tetap menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan digital merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi perilaku atau kondisi keuangan individu atau entitas yang diteliti. Temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi institusi pendidikan tinggi dan pembuat kebijakan untuk tidak 

hanya mendorong peningkatan kompetensi literasi keuangan digital, tetapi juga untuk merancang 

program pembelajaran dan pendampingan yang bersifat suportif dan solutif. Dengan demikian, 

literasi keuangan digital tidak hanya menjadi alat identifikasi masalah, tetapi juga mampu menjadi 

sarana pemberdayaan finansial mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat urgensi 

transformasi pembelajaran akuntansi agar lebih kontekstual, aplikatif, dan responsif terhadap 

tantangan zaman, termasuk dinamika digitalisasi dan kesejahteraan mental mahasiswa sebagai 

generasi produktif masa depan. 

 Beberapa keterbatan pada penelitian ini adalah pengaruh signifikan DFL terhadap variabel 

dependen, besarnya kontribusi DFL terhadap variabel dependen relatif rendah (R² = 0.103). Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat variabel lain yang belum dimasukkan dalam model namun 
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berpotensi lebih besar dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Selain itu, penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel independen, sehingga model masih sangat sederhana. Penelitian juga 

bergantung pada data kuantitatif yang dikumpulkan melalui instrumen tertutup, yang membatasi 

pemahaman kontekstual dan mendalam terhadap perilaku responden. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar: Menambahkan variabel independen lain seperti 

financial attitude, digital self-efficacy, atau trust in technology, menggunakan pendekatan mixed 

methods agar dapat menggali lebih dalam motivasi dan konteks responden, meningkatkan jumlah 

sampel dan keanekaragaman demografis agar hasil lebih generalizable, meneliti efek moderasi atau 

mediasi dari variabel lain yang mungkin memperkuat hubungan DFL dengan outcome keuangan 

individu. 
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